87

BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil analisis kesehatan keuangan pada Koperasi

Syariah Arrahmah adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, jumlah keseluruhan skor dari
aspek kesehatan keuangan permodalan, kualitas aktiva produktif,
efisiensi, likuiditas, jatidiri koperasi, kemandirian dan pertumbuhan, dan
manajemen pada tahun 2020 dan 2021 mendapat skor 89 dan 88 poin,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kesehatan kenangan Koperasi Syanah

Arrahmah di tahun 2020-2021 berpredikat “SEHAT”.

2. Berdasarkan pada hasil analisis aspek prinsip syariah yang diterapkan,
Koperasi Syariah disetiap kegiatan wusaha maupun struktur
kelembagaannya “PATUH” terhadap prinsip syariah.

B. Saran
1. Kepada Pengurus diharapkan lebih efektif dalam mengalokasikan dana

kas, agar persediaan kas tidak terlalu berlebihan untuk pembayaran
kewajiban jangka pendek, alangkah baiknya jika dana kas lebih banyak
digunakan untuk modal usaha yang lebih produktif, seperti modal akad
pembiayaan taqgsith, investasi barang berharga, atau perluasan usaha,
sehingga perputaran uang kas menjadi lebih besar dan memberikan lebih

banyak keuntungan.
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Kepada karyawan Koperasi Syariah Arrahmah agar lebih selektif
sebelum bertransaksi, khususnya pada akad tagsith (kredit), sehingga
dapat meminimalisir pembiayaan-pembiayaan yang bermasalah dan
mengurangi jumlah piutang yang dihapuskan/ tak tertagih. Dengan
demikian, pertumbuhan aset Koperasi akan menjadi lebih besar.

Sebagai salah satu lembaga keuangan syariah, Koperasi Syariah
Arrahmah diharapkan dapat menampung dana Zakat, Infak, dan Sedekah
(ZIS) baik dari anggota, maupun dari non-anggota, sehingga dapat
mendorong perekonomian masyarakat menengah kebawah.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar bisa meneliti kepatuhan
prinsip syariah dengan kajian yang lebih kritis atau mendalam, agar
penerapan syariah pada lembaga keuangan syariah tidak hanya
memanfaatkan label “syariah” saja, melainkan memang benar-benar

menerapkan prinsip syariah yang seharusnya.



